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Abstrak: Berdasarakan observasi awal yang dilakukan dikelas V MI Darussalam menunjukan bahwa dikelas
tersebut guru belum memperoleh bagaimana gambaran kemamuan koneksi matematis serta self esteems yang
dimilliki siswa, ini disebabkan karena belum pernah ada penelitian yang menggambarkan kemampuan koneksi
matematis. Pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik disinyalir dapat menggembangkan
kemampuan koneksi matematis dan se)f esteems siswa. Penellitian ini dilakukan untuk mengetahui fan
mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis dan se/f esteems siswa, sebelum dan setelah dan penerapan
pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Deskritif. Penelitian ini
dilaksanakan di MI Darussalam yang berjumlah 32 orang siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 20 siswa
perempuan. Data tes kemampuan koneksi matematis siswa dikumpulkan dengan lembar tes kemampuan
koneksi matematis dan data se/f esteerz siswa dikumpulkan dengan lembar angket se/f esteen siswa. Data dianalisis
secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran (1) Sebelum penerapan pembelajaran
Pendidikan matematika realistic, kemampuan koneksi matematis siswa cenderung rendah, siswa hanya dapat
menyebutkan apa yang diketahuidan diminta dalam soal dan penyelesian yang digunakan belum tepat (2)
Setelah penerapan Pendidikan matematika realistic siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat, siswa tidak
hanya dapat menyebutkan apa yang diketahui dan diminta dalam soal (3) Sebelum penerapan Pendidikan
matematika realistic, se/f esteerz yang dimiliki siswa cenderung lemah, siswa tidak memiliki kemampuan yang ada
dalam dirinya daam menyelesaikan soal matematika (4) Setelah pembelajaran Pendidikan matematika realistic,
siswa memiliki keyakinan dalam dirinya untuk menyelesaikan soal mateamatika.

Kata Kunci: Koneksi Matematis, Se/f Esteens, Pendidikan Matematika Realistik

1. Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu dasar yang harus dikuasi, selain membaca dan menulis.
Menguasai ilmu matematika, membaca dan menulis bearti mempunyai harapan untuk mudah dan
cepat memahami ilmu pengetahuan yang lain, sehingga pembelajaran matematika memiliki peranan
yang penting dalam perkembangan pengetahuan dan teknologi bahkan pada kehidupan sehari-hari.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan diberbagai jenjang Pendidikan baik
SD, SMPataupun SMA. Mata pelajaraan matematika ini, terdiri dari berbagai topik yang saling
berkaitan satu sama lain, keterkaitan topik tersebut tidak hanya antar topik dalam matematika, tetapi
terdapat juga keterkaitan anatara matematika dengan disiplin ilmu lain dan dengan kehidupan sehari-
hari, hal ini yang disebut sebagai koneksi matematis.

Menurut pendapat National Cauncil Teacher Mathematics (NCTM), koneksi matematis
merupakan bagian penting yang harus mendapatkan penenkanan disetiap jenjang Pendidikan.
Deangan memiliki kemampuan koneksi matematis, siswa tidak diberatkan dengan konsep matematika
yang begitu banyak. Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa kemampuan koneksi matematis perlu
dikembangkan dalam pembelajaram matematis di tingkat sekolah dasar. Namun, selain koneksi
matematis sebagai aspek kognitif, ada aspek afektif yang tak kalah pentingnya yang perlu ditumbuh
kembangkan dalam diri siswa, yakni penghargaan diti (se/f esteem).

Self Esteerni merupakan suatu proses penilaian seseorang secara umum terhadap dirinya sendiri,
baik berupa penilaian negative maupun penilaian positif tang akhirnya menghasilkan perasaan
keberhargaan atau kebergunaan diri dalam menjalani kehidupan atau sejauh mana sesesorang
menghargai kemampuan yang dimilikinya ini disebut dengan se/f esteerz. Kenneth Shore pada salah satu
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artikelnya menyatakan bahwa se/f esteers berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Rendahnya se/f esteem
dapat memperendah hasrat belajar, mengaburkan fokus pikiran, dan enggan mengambil resiko.
Sebaliknya, se/f esteems yang positif membagun pondasi kokoh untuk kesuksesan belajar. Se/f Esteern
tidak terbentuk semata-mata dari factor bawaan namun, dapat dipengaruhi pula oleh interaksi social,
dengan orang lain baik di lingkungan rumah atau pun dilingkungan sekolah. Hal ini didukung oleh
pendapat Reynolds (2008) yang berpendapat bahwa self esteerz biasa digunakan untuk menyatakan
pandangan seseorang terhadap dirinys sendiri, yang dibentuk melalui pengalaman lingkungan interaksi
dengan orang-orang yang memiliki dengan makna signifikan baginya, dan atribut tentang prilaku
sendiri.

Mengingat akan pentingnya peranan koneksi matematis dan se/f esteerz dalam pembelajaran
matematika, perlu digunakan berbagai macam pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan adalah pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) atau di Indonesia dikenal
dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Pendidikan Matematika Realistik merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa, menekankan
keterampilan “proses of doing mathematies”, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman
sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu
sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesikan masalah baik secara
individu maupun kelompok.

Menurut Teffers (dalam Ariya Wijaya, 2012:21) Pendidikan Matematika Realistik memilik
beberapa karakteristik, diantaranya adalah keterkaitan dan interaktivitas. Menurut Teffers melalui
keterkiatan, satu pembelajaran matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membagun lebih dari
satu konsep matamatika secara bersamaan(walau ada konsep yang dominan), sedangkan pemanfaatan
interaktivitas dalam pembelajaran matematika bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan
koneksi kognitif dan afektif secara simultan. Sehingga Pendidikan Matematika Realistik diharapkan
mampu menggembangkan kemampuan koneksi matematis dan se/f esteerz siswa.

Berdasrakan observasi awal, proses belajar matematika di MI Darussalam masih menggunakan
pembelajaran konvensional, dimana proses ini hanya menckankan pada pencapaian hasil belajar dan
menimbulkan komunikasi satu arah, sehingga disekolah ini pembelajaran Pendidikan matematika
realistic belum pernah diterapkan, dalam proses pembelajaran dan guru pun belum memperoleh
bagaimana gambaran mengenai kemampuan koneksi matematika serta se/f esteern siswa.

2. Hasil Penelitian
Berikut deskripsi data kemampuan koneksi matematis dan se/f esteens siswaz:

a. Koneksi matematis: Jumlah skor tes kemampuan koneksi matematis siswa, sebelum penerapan
pembelajaran berjumlah 92. Dari 32 siswa yang mendapatkan skor 5 berjumlah 3 orang siswa, 1
orang siswa mendapatkan skor 4, 17 orang siswa mendapat 3 skor dan 11 orang siswa
mendapatkan skor 2. Sedangkan skor keseluruhab siswa setelah penerapan yaitu 212, yang
terdiri dari 7 orang siswa mendapatkan skor 9, 5 orang siswa mendapatkan skor 8, 3 orang siwa
mendapatkan 7, 7 orang siswa yang mendapatkan skor 6 dan 5, 2 orang siswa yang mendapat
skor 4 dan siswa yang mendaparkan skor 3 berjumlah 1 orang siswa.

b. Self Esteenr: Jumlah keseluruhan skor se/f esteens siswa sebelum penerapan pembelajaran yaitu 2544
dan jumlah skor keseluruhan siswa setelah penerapan 2592.

Berdasarkan tabulasi data tes kemampuan koneksi matematis dan se/f esteerz siswa, sebelum dan
setelah penerapan pendekpatan pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis
sebelum dan seteah penerapan pembelajaran sebagai berikut: Nilai rata-rata kemampuan koneksi
matematis siswa sebelum dan setelah penerapan pembelajaran, rata-rata sebelum 2,875 dan rata-rata
setelah penerapan pembelajaran 6,625. Nilai rata-rata se/f esterz siswa sebelum dan setelah penerapan
pembelajan: rata-rata sebelum penerapan 79,5 dan rata-rata setelah penerapan 81
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3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian deskriftif yang telah dilaksanakan MI
Darussalam dengan mendeskripsikan kemampuan koneksi maatematis dan se/f estews siswa sebelum
dan setelah penerapan pendekatan pembelajaran pendidikan matematika ralistik di MI Darussalam
pada sub pokok bahasan balok maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Sebelum penerapan pendekatan pembelajaran pendidikan matematika realistik siswa belum
mempu menyelesaikan ketiga soal yang mewakili ketiga indikator koneksi matematis dengan
benar. Baik soal yang berkaitan dengan topik-topik matematika, matematika dengan ilmu
disiplin ilmu lain dan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehaari-hari. Meskipun siswa dapat
menyebutkan apa yang diketahu dan ditanya dalam soal.

b. Setelah penerapan pendekatan pembelajaran pendidikan matematika realistik siswa mampu
menyelesaikan soal dengan sistenatis dan jawaban sesuai dengan kunci jawaban. Siswa mampu
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan topik-topik antara matematika siswa dapat mencari
panjang diagonal ruang pada balok menggunakan rumus phythagoras. Pada soal kedua dan
ketiga, siswa mengetahui arah penyelesaian namaun ada beberapa hasil yang tidak sesuai dengn
kunci jawaban, karena siswa melakukan perhutungan yang salah, meski kesalahan tersebut hanya
sedikit.

c. Sebelum penerapan pendekatan pembelajaran pendidikan matematika siswa cenderung memiliki
kenyakinan yang rendah terhadap kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan permasalahan
dalam mata pelajaran matematika.

d. Setelah penerapan pendekatan pembelaajran pendidikan matematika siswa merasa yakin dengan
kemampuannya sendiri dalam menyelesaiakan permasalahan didalam pelajaran matematika
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